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Abstrak  

Literasi khususnya mengenai asset tetap saat ini menjadi kunci dalam keberhasilan suatu usaha yang dijalani. 
Hal ini berlaku juga bagi pengelola BumDesa yang merupakan kelompok usaha di pedesaan. Salah satu 
BumDesa yang masih aktif di Sukoharjo adalah BumDesa Barokah Sejahtera. Aset yang dimiliki oleh BumDesa 
Barokah Sejahtera terdiri dari berbagai macam namun aset tetap terdiri dari lokasi usaha, berupa Gedung, 
kios, tempat pembuangan sampah, dan lokasi usaha. Pengelola usaha belum mengerti secara tepat mengenai 
literasi aset tetap. Atas dasar permaslaahan ini sehingga kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 
sosialisasi dan edukasi dalam rangka peningkatan literasi aset tetap bagi pengelola BUMDesa Barokah 
Sejahtera. Metode pengabdian dilakukan dengan service learning dimana peserta kegiatan diberikan 
pengetahuan melalui pemaparan materi kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 
Berdasarkan hasil pengabdian dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman pengelola BumDesa 
Barokah Sejahtera dalam memahami literasi asset tetap.  

Kata kunci: Aset Tetap, BumDesa, Edukasi, Sosialisasi 
 

Abstract  
Literacy, especially regarding fixed assets, is currently the key to the success of a business. This also applies to BumDesa 
managers, which are business groups in rural areas. One of the BumDesa that is still active in Sukoharjo is BumDesa 
Barokah Sejahtera. The assets owned by BumDesa Barokah Sejahtera consist of various kinds, but the assets still consist 
of business locations, in the form of buildings, kiosks, rubbish dumps and business locations. Business managers do not 
yet properly understand fixed asset literacy. Based on this problem, this service activity aims to provide outreach and 
education in order to increase fixed asset literacy for the managers of BUMDesa Barokah Sejahtera. The service method is 
carried out using service learning where activity participants are given knowledge through presentation of material then 
followed by discussion and question and answer sessions. Based on the results of the service, it can be seen that there has 
been an increase in the understanding of BumDesa Barokah Sejahtera managers in understanding fixed asset literacy. 
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1. PENDAHULUAN 

Stabilitas ekonomi dalam usaha dapat terjaga dengan pengelolaan keuangan yang 
baik. Perencanaan pengelolaan keuangan tergambar dari pemanfaatan asset yang baik akan 
menunjang pencapaian kesuksesan organisasi. Pengelolaan keuangan apabila dilakukan 
secara baik dan benar akan selaras dengan kemajuan organisasi. Setiap anggota yang ada 
dalam organisasi juga memiliki tanggungjawab serta wewenang tertentu dalam 
pengelolaan keuangan sehingga literasi terhadap keuangan khususnya terhadap asset  
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menjadi penting untuk dilakukan. Dana operasional yang digunakan dalam organisasi 
harus dilakukan secara hati-hati terutama dalam pengalokasian pos dan item pengeluaran. 
Keberlangsungan ekonomi sebuah organisasi bergantung pada pengetahuan pengaturan 
keuangan anggotanya (Ratnasari et al., 2021). Permasalahan mengenai keuangan tentunya 
dialami oleh berbagai macam organisasi. Kebingungan dalam pengaturan keuangan terjadi 
pada individu yang minim literasi sehingga tidak tahu menahu untuk mengatur 
kekurangna, kelebihan dan alokasi anggarannya. Kunci dalam pengaturan keuangan adalah 
dengan memiliki individua tau anggota yang cermat dan cerdas (Pertiwi dkk, 2022).  

Literasi khususnya keuangan saat ini menjadi kunci dalam keberhasilan suatu usaha 
yang dijalani. Keberlangsungan sebuah bisnis dalam persaingan yang ketat juga ditunjang 
dengan pengetahuan literasi anggota organisasinya. Literasi akuntansi juga tidak kalah 
penting terutama bagi organisasi yang menyediakan lapangan pekerjaan yang besar (Jati 
dan Astuti, 2022). Peningkatan literasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sosialisasi 
dan edukasi. Sosialisasi sering didefinisikan sebagai proses yang berjalan sehingga 
membentuk perilaku belajar mengajar sedangkan edukasi merupakan fenomena maupun 
kejadian yang mampu mengubah sikap maupun perilaku individu melalui kegiatan 
pelatihan dan pengajaran (Pospos, 2022).   

Peran dalam pencapaian kesejahteraan terutama di Indonesia didukung dengan 
pengembangan pengetahuan terhadap finansial literasi (Chrismanto, 2017). Pengetahuan 
mengenai pembiayaan serta inklusi keuangan juga mampu mendorong organisasi untuk 
mengembangkan potensinya. Pemerataan akses terhadap pengetahuan khususnya literasi 
asset juga menjadi hal yang harus diupayakan dalam pengembangan kesejahteraan 
masyarakat (Rachim dan Sutrisno, 2022).  

Pengelolaan terhadap asset penting dilakukan oleh suatu organisasi khususnya 
BUMDESa. Pengelolaan asset yang baik akan menunjang organisasi untuk mendapatkan 
keuntungan. Aset menjadi sumber daya penting bagi operasional suatu organisasi (Fahrial 
& Hadi, 2019). Pengelolaan asset yang baik harus dirawat dengan maksimal agar tidak 
mengalami penurunan nilai (Labasido & Darwanis, 2019). Pengelolaan asset yang baik juga 
akan mendukung pemberian informasi laporan keuangan sehingga mampu memberikan 
dokumen dasar dalam siklus pengelolaan asset sesuai aturan yang ditetapkan (Wartuny, 
2020).   

Lokasi BUMDesa Barokah Sejahtera berada di Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Unit BUMDesa meliputi unit pengelolaan 
sampah, unit pengelolaan sewa gedung, unit lahan parkir dan unit pengelolaan kuliner. 
Kegiatan Bumdesa merupakan kegiatan usaha jasa dimana memanfatkan aset desa untuk 
diolah agar mendapatkan pendapatan asli desa. Pendapatan yang telah dilakukan oleh 
BUMDesa selama ini adalah melalui rapat musyawarah dengan perwakilan ketua RW,ketua 
RT, Ketua BPD, tokoh masyarakat dan warga laiinnya. Melihat kondisi tempat yang bisa 
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digunakan agar menghasilkan pendapatan asli desa, berpeluang besar bagi BUMDesa untuk 
membuka usaha jasa. Identifikasi permasalahan menunjukkan bahwa pengelola BUMDesa 
Barokah Sejahtera kurang menguasai dan memahami pengelolaan aset yang ada. Ugensi 
kegiatan pengabdian harus dilakukan bagi pengelola BUMDesa Barokah Sejahtera terutama 
untuk meningkatkan literasi individu pengelola dalam hal pengetahuan terhadap aset. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi dalam rangka 
peningkatan literasi aset tetap bagi pengelola BUMDesa Barokah Sejahtera. 

2. BAHAN DAN METODE 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

penyampaian pemahaman secara langsung dengan langkah sosialisasi dan edukasi. Kedua 
aspek tersebut dilakukan dengan service learning melalui pemberian pemahaman secara 
langsung bagi peserta kegiatan pengabdian yaitu pengelola BumDesa Barokah Sejahtera. 
Pemilihan objek pengabdian yaitu pengelola BumDesa Barokah Sejahtera dikarenakan 
sumber daya manusia sangat berpengaruh dalam pengembangan usaha yang dijalani selain 
itu pemilihan Bumdesa Barokah Sejahtera sebagai lokasi pengabdian dikarenakan 
kelompok tersebut merupakan salah satu BUMDesa yang aktif di Sukoharjo. Pemberian 
pemahaman mengenai literasi aset tetap dimulai dengan cara mempresentasikan  materi 
dengan mengilustrasikan permasalahan yang ada di BumDesa Barokah Sejahtera dan 
seberapa penting serta bermanfaatnya pengetahuan mengenai literasi aset tetap bagi 
pengelola BUMDesa. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2023. 
Pentingnya memberikan edukasi dan sosialisasi literasi aset tetap menggunakan service 
learning juga merupakan sarana pendekatan penting bagi usaha yang ada di pedesaan 
sehingga mampu menjawab keresahan dan permasalahan yang dirasakan pengelola serta 
mampu mencapai tujuan yang diinginkan (Slamet et al., 2017). 

Aset yang dimiliki oleh BumDesa Barokah Sejahtera terdiri dari berbagai macam namun 
aset tetap terdiri dari lokasi usaha, berupa Gedung, kios, tempat pembuangan sampah, dan 
lokasi usaha. Pengelola usaha belum mengerti secara tepat mengenai literasi aset tetap. 
Penggunaan aset yang ada di Bumdesa Barokah Sejahtera masih digunakan sesukanya dan 
diperlukan sehingga pencatatan terkait aset tetap juga belum ada. Atas dasar kedua 
permasalahan ini maka kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai literasi aset tetap menjadi 
penting untuk dilakukan. Adanya edukasi dan sosialisasi diharapkan mampu menguatkan 
usaha sehingga mampu bertahan dalam jangka waktu yang panjang (Yusdita et al., 2021). 
Langkah awal kegiatan pengabdian ini dimulai dengan survey awal terlebih dahulu untuk 
mengetahui gambaran umum permaslaahan yang ada disertai dengan wawancara. Setelah 
mendapati adanya permasalahan kemudian tim pengabdian melakukan pemilihan solusi 
alternatif dari permasalahan yang ada dimulai dari kajian literatur dan penyiapan materi. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan sosialisasi dan edukasi dengan memberikan materi yang mudah untuk dipahami 
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serta melakukan diskusi serta tanya jawab pada pengelola usaha sehingga dapat 
memberikan pemahaman lebih khususnya dalam literasi aset tetap. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penatausahaan aset yang dimiliki oleh pemerintah baik di tingkat desa sebaiknya 

memang memiliki sistem tersendiri. Penggunaan sistem informasi dengan penyesuaian 
akan membantu pengelola dalam memelihara aset yang ada. Proses inventarisasi hingga 
pelaporan dapat terintegrasi dengan baik jika pengelola memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup mengenai literasi khususnya aset tetap. Permasalahan proses 
penatausahaan pada aset tetap seperti peralatan, Gedung, mesin maupun bangunan 
nyatanya masih dikeluhkan oleh pengelola terutama yang terjadi di BumDesa Barokah 
Sejahtera yang ada di Sukoharjo. Dengan begitu edukasi dan sosialisasi mengenai literasi 
aset tetap dirasa penting untuk dilakukan untuk mendukung pengelolaan aset tetap dengan 
peraturan yang berlaku sehingga tercapai pengelolaan yang akuntabel, transparan, efiisen 
dan efektif  (Umar, Usman, & Purba, 2018). 
 Kegiatan pengabdian ini diawalai dengan penyiapan materi terlebih dahulu yang 
dilakukan oleh tim. Penyusunan materi mengenai literasi aset tetap menjadi penting untuk 
disampaikan pada pengelola BumDesa Barokah Sejahtera untuk meningkatkan pemahaman 
dan pengetahuan. Pemaparan dilakukan dengan penayangan materi berupa power point 
yang dilakukan oleh tim pengabdian seperti pada gambar berikut ini.  

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Literasi Aset Tetap 

Edukasi dan sosialisasi dilakukan dengan pembagian dua tahap pelaksanaan. 
Tahapan pertama adalah penyampaian materi yang dilakukan oleh tim pengabdian. 
Pentingnya memberikan edukasi dan sosialisasi mengenai literasi asset tetepa 
mengingat identifikasi permasalahan pada pengelola BumDesa Barokah Sejahtera 
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dimana pengelola kebanyakan berasal dari pedesaan yang memang terdapat person-
person yang kurang memahami secara komprehensif dan menyeluruh mengenai 
literasi asset teteap. Pengetahuan tentang aset tetap menjadi penting  agar pengelola 
paham betul perbedaannya dengan aset lancar. Aset tetap dikendalikan saat proses 
perencanaan awal dalam memperoleh aset. Pengeluaran aset tetap commited cost 
adalah biaya yang sulit untuk dikendalikan sehingga aspek manajerial diperlukan. 
Setelah proses pemaparan dan presentasi dilakukan maka akan dilanjutkan pada 
tahapan yang kedua yaitu diskusi dan tanya jawab seperti gambar berikut ini.  

 

 
Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab 

Tahapan kedua yang dilakukan adalah prosesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini 
dilakukan agar pengabdian kepada masyarakat berjalan dua arah. Kegiatan diskusi dan 
tanya jawab juga memberikan kesempatan bagi pengelola BumDesa Barokah Sejahtera 
dalam menjawab rasa kurangnya pemahaman mereka. Dengan adanya diskusi dan tanya 
jawab ini mampu memberikan pemahaman lebih dan mendalam bagi pengelola BumDesa 
Barokah Sejahtera. Beberapa pemahaman yang ditekankan adalah mengenai Aset tetap 
yang didefinisikan sebagai barang milik perusahaan yang relative permanen   sehingga 
dipergunakan sebagaimana mestinya untuk kegiatan operasional. Aset tetap memiliki sifat 
yang tidak bisa untuk dilakukan jual beli. Kemampuan professional juga dirasa sangat 
penting bagi pengelolaan aset yang ada di BumDesa sehingga perlu langkah konkrit dalam 
upaya pemanfaatan aset untuk memaksimalkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat 
sekitar. Aset yang ada di BumDesa juga harus dikelola serta ada perimbangan pengetahuan 
dan literasi aset tetap bagi pengelola sehingga dibutuhkan kompetensi dalam menangani 
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hal ini. Sosialisasi dan edukasi memang dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan 
pengelola aset. Aset yang digunakan dengan baik untuk kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat desa disebut sebagai aset desa. 
 

 
Gambar 3. Prosesi Akhir Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian yang diberikan oleh peserta yaitu pengelola BumDesa Barokah 
Sejahtera nyatanya penting untuk dilakukan. Peserta mengakui bahwa dengan adanya 
kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai aset tetap ini menambah pemahaman dan 
pengetahuan. Dengan begitu pengelola BumDesa Barokah Sejahtera mengharapkan tetap 
ada pendampingan dari tim pengabdian agar bisa melakukan kegiatan tindak lanjut. Tindak 
lanjut dari kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan pembukuan keuangan yang 
akan dilakukan menggunakan sistem informasi akuntansi. Penggunaan teknologi dalam 
pembukuan keuangan dalam era saat ini nyatanya penting untuk dilakukan agar 
memudahkan pengelola dalam membuat pelaporan keuangan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

mengenai minimnya pengetahuan pengelola BumDesa Barokah Sejahtera sehingga 
dilakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi literasi asset tetap bagi pengelola BumDesa 
Barokah Sejahtera. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan pemahaman 
kepada pengelola melalui pemaparan kemudian dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab. 
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Kegiatan pengabdian ini nyatanya mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
pengelola BumDesa Barokah Sejahtera dalam literasi asset tetap.  
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